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BAB V  

PENUTUP 

Uraian pada bagian ini merupakan bagian akhir dari keseluruhan 

pembahasan dalam tulisan ini. Uraian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama 

akan memuat kesimpulan sebagai rangkuman atas keseluruhan pembahasan dalam 

tulisan ini, dan bagian kedua berupa saran atau anjuran yang harus diperhatikan 

oleh pembaca berdasarkan keseluruhani isi tulisan ini. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam Bab I sampai 

Bab IV, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan penting yang berkaitan dengan 

perbandingan antara perjanjian Tura Jaji dalam masyarakat Rowa dan Rawe 

dengan perjanjian Yakub dan Laban dalam Kitab Kejadian 31:43–54, serta 

implikasi teologisnya dalam terang iman Kristiani untuk praktik dan penghayatan 

ke depannya. Pertama, perjanjian merupakan suatu realitas universal dalam 

kehidupan manusia yang hadir dalam berbagai budaya dan tradisi. Baik dalam 

tradisi biblis maupun dalam praktik adat Tura Jaji, perjanjian berfungsi sebagai 

sarana untuk menata kehidupan bersama, memulihkan relasi yang rusak, serta 

menciptakan keteraturan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa manusia, sebagai 

makhluk sosial, memiliki kebutuhan mendasar untuk membangun komitmen 

bersama demi menjaga harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kedua, terdapat sejumlah persamaan mendasar antara perjanjian Tura Jaji 

dan perjanjian Yakub dan Laban. Persamaan tersebut meliputi latar belakang 

konflik sebagai dasar lahirnya perjanjian, kehadiran unsur Ilahi sebagai saksi yang 

meneguhkan kesepakatan, penggunaan simbol-simbol konkret sebagai tanda 

perjanjian, serta adanya penetapan batas relasi antara pihak-pihak yang terlibat. 

Persamaan-persamaan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua perjanjian lahir 

dalam konteks budaya dan sejarah yang berbeda, keduanya memiliki tujuan yang 

sama, yaitu menciptakan perdamaian, menjaga keteraturan sosial, dan meneguhkan 

komitmen moral dalam kehidupan bersama. 

Ketiga, di samping persamaan, terdapat pula perbedaan yang cukup 

mendasar antara kedua bentuk perjanjian tersebut. Perbedaan tersebut tampak 
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dalam pemahaman tentang Allah atau unsur Ilahi, lingkup sosial perjanjian, serta 

bentuk ritual yang menyertainya. Dalam tradisi biblis, Allah dipahami sebagai 

pribadi yang personal dan terlibat aktif dalam sejarah manusia, sedangkan dalam 

tradisi Tura Jaji, unsur Ilahi lebih dipahami dalam kerangka kosmologis yang 

berkaitan dengan kekuatan alam dan leluhur juga kepercayaan akan roh-roh halus 

atau gaib serta terhadap Wujud Tertinggi. Selain itu, perjanjian Yakub dan Laban 

lebih bersifat personal, sementara Tura Jaji bersifat komunal dan mengikat 

kelompok masyarakat yang lebih luas bahkan lintas generasi. Dari segi ritual, 

perjanjian biblis cenderung lebih sederhana, sedangkan Tura Jaji memiliki ritus 

yang lebih kompleks dan kaya simbol, terutama dalam penggunaan korban darah. 

Keempat, hasil analisis menunjukkan bahwa perjanjian Yakub dan Laban 

memiliki makna teologis yang dapat memperkaya pemahaman terhadap praktik 

Tura Jaji dalam terang iman Kristiani. Nilai-nilai seperti rekonsiliasi, tanggung 

jawab moral, pentingnya batas dalam relasi sosial, serta semangat persaudaraan 

menjadi titik temu yang relevan antara kedua tradisi tersebut. Perjanjian dalam 

Kitab Suci tidak hanya berbicara tentang kesepakatan sosial, tetapi juga tentang 

relasi manusia dengan Allah yang menuntut kesetiaan dan tanggung jawab moral. 

Kelima, perbandingan ini juga menunjukkan bahwa tradisi budaya seperti 

Tura Jaji tidak perlu dipandang sebagai sesuatu yang bertentangan dengan iman 

Kristiani, melainkan sebagai kekayaan budaya yang mengandung nilai-nilai luhur 

yang dapat diperdalam, dimurnikan, dan disempurnakan dalam terang Kitab Suci. 

Dengan demikian, iman dan budaya dapat saling berdialog dan memperkaya satu 

sama lain dalam membangun kehidupan masyarakat yang lebih damai, adil, dan 

harmonis. 

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa perjanjian, baik dalam tradisi biblis 

maupun dalam tradisi adat, memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Perjanjian tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyelesaian konflik, 

tetapi juga sebagai fondasi bagi terciptanya relasi sosial yang sehat, bertanggung 

jawab, dan berlandaskan nilai-nilai moral serta religius. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, kehidupan gerejawi, serta masyarakat adat, 

khususnya masyarakat Rowa dan Rawe.  

Pertama, bagi masyarakat Rowa dan Rawe, tradisi Tura Jaji hendaknya 

terus dilestarikan sebagai warisan budaya yang memiliki nilai-nilai luhur, terutama 

dalam menjaga perdamaian dan keteraturan sosial. Namun demikian, pelestarian 

tersebut perlu disertai dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna 

moral dan religius yang terkandung di dalamnya, sehingga tradisi ini tidak hanya 

dijalankan sebagai ritual semata, tetapi sungguh dihayati sebagai komitmen hidup 

bersama yang berlandaskan nilai-nilai kebaikan. Dalam konteks ini, Gereja, 

khususnya dalam pelayanan pastoral di tengah masyarakat adat, perlu 

mengembangkan sikap yang terbuka dan dialogis terhadap tradisi budaya lokal 

seperti Tura Jaji. Gereja diharapkan mampu melihat nilai-nilai positif yang 

terkandung di dalamnya sebagai “benih-benih Sabda” yang dapat diperdalam dalam 

terang iman Kristiani. Melalui pendekatan inkulturasi, Gereja dapat membantu 

umat untuk memahami dan menghayati iman mereka secara lebih kontekstual tanpa 

kehilangan identitas budaya yang mereka miliki. 

Kedua, bagi para akademisi dan peneliti, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi untuk kajian-kajian selanjutnya yang berkaitan dengan 

hubungan antara iman dan budaya, khususnya dalam konteks masyarakat adat. 

Masih terdapat banyak aspek dari tradisi Tura Jaji yang dapat dikaji lebih lanjut, 

baik dari segi teologis, antropologis, maupun sosial, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kekayaan budaya lokal. 

 Ketiga, bagi generasi muda dalam masyarakat Rowa dan Rawe, penting 

untuk menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

tradisi Tura Jaji. Generasi muda diharapkan tidak hanya menjadi penerus tradisi, 

tetapi juga mampu memahami dan menghidupi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam membangun relasi yang damai, menghargai perbedaan, 

serta menjaga persatuan dalam masyarakat. 
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Keempat, dalam konteks kehidupan sosial yang semakin kompleks pada 

masa kini, nilai-nilai yang terkandung dalam perjanjian, seperti rekonsiliasi, 

tanggung jawab moral, penghormatan terhadap batas, serta semangat persaudaraan, 

perlu terus dihidupi dan dikembangkan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya relevan 

bagi masyarakat Rowa dan Rawe, tetapi juga bagi kehidupan masyarakat yang lebih 

luas dalam menghadapi berbagai tantangan seperti konflik sosial, perpecahan, dan 

ketidakadilan. Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi sumber maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, 

penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi langkah awal yang mendorong 

kajian-kajian lanjutan yang lebih mendalam dan luas, sehingga pemahaman 

mengenai perjanjian dalam berbagai tradisi dapat semakin berkembang dan 

memberikan kontribusi nyata bagi kehidupan manusia. 
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